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Abstrak— Instalasi pengolahan air di Perusahaan Air Minum secara tidak langsung bertanggung jawab atas penipisan sumber daya
alam dan pelepasan langsung polutan ke air tanah. Selain itu, penggunaan bahan kimia dalam proses koagulasi dan remineralisasi
memberikan kontribusi terbesar kedua terhadap lingkungan setelah konsumsi energi. Oleh karena itu, kesadaran akan peran
sumber daya manusia di perusahaan perlu ditingkatkan untuk dapat memberikan solusi terhadap dampak lingkungan yang
ditimbulkan. Bimbingan teknis ini bertujuan untuk transfer teknologi dan meningkatkan kesadaran pegawai di lingkungan PDAM
Tirta Meulaboh. Hasil pendampingan dengan penerapan turbin air pikohodro pada pipa saluran pembuangan dapat berperan ganda
selain menghasilkan energi juga memberikan manfaat bagi peserta bimbingan juga lingkungan dengan tanpa merusak komponen
peralatan yang ada, artinya kegiatan yang telah dilakukan pada gilirannya dapat memberikan wawasan teknologi dan kenyamanan
kerja.

Kata kunci— Sumber daya manusia; bimbingan teknis, transfer teknologi, pendampingan; lingkungan.

Abstract— Water treatment plants in Water Supply Companies are indirectly responsible for the depletion of natural resources and the
immediate release of pollutants into groundwater. In addition, using chemicals in the coagulation and remineralization processes provides
the second largest contribution to the environment after energy consumption. Therefore, awareness of the role of human resources in the
company needs to be increased to be able to provide solutions to the environmental impacts caused. This technical guidance is to transfer
technology and increase employee awareness within PDAM Tirta Meulaboh. The results of the assistance to the application of the pico
hydro water turbine on the sewer pipe can play a dual role in addition to producing energy but also providing benefits for the environment
without damaging existing equipment components, meaning that the activities that have been carried out, in turn, can provide
technological insight and work comfort.

Keywords— Human resources; technical guidance, technology transfer, mentoring; environment.

dan industrialisasi seperti halnya industri pengolahan air di
PDAM [6;7].
Industri pengolahan air seperti halnya Perusahaan Daerah

I.  PENDAHULUAN
Seiring dengan peningkatan jumlah populasi manusia

persoalan keamanan air, makanan dan energi muncul sebagai
isu penting dan vital sebagai akibat dari menurunnya kualitas
serta ketersediaan sumber dayanya. Meskipun ekosistem
alami selaras dengan kualitas air alami, namun setiap
perubahan kualitas air yang signifikan biasanya akan
mengganggu ekosistem bahkan dapat menimbulkan ancaman
besar bagi lingkungan [1; 2; 3]. Data laporan Sekretaris
Jenderal Komisi PBB untuk pembangunan berkelanjutan [4],
bahwa tidak ada keberlanjutan dalam penggunaan air tawar
oleh negara-negara berkembang atau negara maju hingga
penggunaan air diseluruh dunia mengalami peningkatan lebih
dari tiga kali populasi dunia saat ini dan menyebabkan
degradasi pada lingkungan.

Degradasi lingkungan untuk penyediaan air bersih dan
sanitasi telah menjadi masalah, karenannya Indonesia dan 192
negara bersepakat guna pemenuhan akan akses air dan sanitasi
yang wajib dicapai oleh masyarakat dunia di tahun 2030 [5].
Namun demikian, tanpa disadari menurunnya kualitas
ketersediaan sumber daya air lebih dominan dipengaruhi oleh
aktifitas manusia itu sendiri, baik dalam pemanfaatan juga
efek simultan dari pertumbuhan lahan pertanian, urbanisasi

Air Minum (PDAM) secara tidak langsung turut bertanggung
jawab atas dampak lingkungan yang terjadi secara global
seperti, menipisnya sumber daya alam dan pelepasan langsung
polutan kedalam air, tanah maupun udara [8]. Sementara
penggunaan bahan kimia terutama dalam proses koagulasi dan
remineralisasi berkontribusi kedua terbesar dalam dampak
terhadap lingkungan setelah konsumsi energi [9]. Pada
prosesnya, pengolahan air dengan teknologi seperti desalinasi
dan reverse osmosis berdampak lebih besar bila dibandingkan
pengolahan air secara konvensional. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa untuk mengolah 200.000 m® air baku
membutuhkan energi listrik sebesar 3638+503 kWh/hari
dengan emisi CO, yang dihasilkan untuk pengolahan secara
konvensional adalah sebesar 2031+281 kg CO./hari [10].
Karenanya peran manusia sangat dibutuhkan baik dalam
proses pengelolaan maupun dalam bentuk inovasi teknologi
yang tepat sehingga keberlangsungan proses menjadi lebih
bermanfaat bagi kehidupan dan lingkungan.

A. Analisis Situasi
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Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Meulaboh
merupakan sebuah badan usaha milik pemerintah daerah
Kabupaten Aceh Barat yang dibangun pada tahun 1982 dan
mulai beroperasi di tahun 1983. Awalnya bernama Badan
Pengelola Air Minum (BPAM) dibentuk berdasarkan surat
keputusan Bupati Aceh Barat dengan nomor 604/194-1V/1983,
dan ditetapkan kembali melalui peraturan pemerintah daerah
nomor 11 tahun 1993 tentang pembentukkan PDAM Tirta
Meulaboh. PDAM Tirta Meulaboh terletak di Kecamatan
Johan Pahlawan yang secara geografis berada pada 04°6-
04°47’ LU dan 95°52°-96°30" BT.

PDAM Tirta Meulaboh menjangkau tiga daerah layanan
dengan empat fasilitas Instalasi Pengolahan Air (IPA) yang
berlokasi di Desa Lapang, IKK Arongan Lambalek
Kecamatan Johan Palawan, IPA Rantau Panjang di Desa
Meureubo Kecamatan Meureubo dan IPA Beureugang di
Desa Beureugang Kecamatan Kaway XVI. Sumber air baku
yang digunakan PDAM Tirta Meulaboh bersumber dari
sungai Meureubo dan sungai Beureugang. IPA Lapang
sumber air bakunya diambil dari sungai Meureubo yang
memiliki debit 100 m*/detik. Pengambilan air baku dilakukan
menggunakan bangunan sadap/intake, kemudian dipompa
menggunakan dua unit pompa intake (Submersible Pump)
dengan kapasitas pompa, masing-masing adalah 40 liter/detik
pada head 25 m. Kapasitas IPA Lapang adalah sebesar 80
liter/detik dengan panjang distribusi 92 Km. infrastruktur
dengan pelayanan air bersih yang ada saat ini meliputi sumber
air, bangunan sadap, pemompaan, instalasi pengolahan air dan
jaringan distribusi.

Tahapan pengolahan air di PDAM Tirta Meulaboh adalah
sebagai berikut:
e Tahapan koagulasi dan flokulasi

Air baku dengan kekeruhan 0,675 NTU dan TSS 2,49 mg/L
dapat diturunkan secara efektif dengan koagulasi dan flokulasi
untuk membentuk flok.

e Tahap sendimentasi

Tahapan untuk memisahkan partikel flok yang telah
terbentuk.

o Tahap filtrasi

Tahapan untuk memisahkan partikel yang masih lolos
dalam proses pengendapan.
o Tahap desinfeksi

Tahapan ini adalah untuk mematikan mikroorganisme yang
masih terkandung dalam air olahan.

Skema unit pengolahan dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambarl. Skema Unit Pengolahan Air Minum PDAM Tirta Meulaboh

Dalam prosesnya banyak potensi dari aliran di pipa
buangan saat proses pengolahan air di unit instalasi air (IPA)
yang tidak dipakai dan dibuang ke lingkungan, sehingga
secara tidak langsung berdampak terhadap ekosistem. Air
yang mengalir dalam pipa memiliki beberapa macam energi,
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yaitu energi kinetik, energi potensial dan kehilangan energi.
Secara teoritis ketiga energi tersebut dapat dinyatakan dalam
sebuah persamaan Hukum Bernoulli [11]:

Py Vi P,  V#
?+5+h17+5+h2+h/e (1)
2
Tinggi energi kinetiknya adalah; h = Z—g

Dengan P adalah tekanan (atm), g adalah garvitasi (m/det?),
V adalah kecepatan aliran (m/det) dan y adalah berat jenis
(kg/m®).
Dalam skema sistem konversi tenaga, energi yang tersimpan
dalam ailiran dapat diubah bentuk menjadi energi mekanik
atau listrik melalui generator menggunakan teknologi
pembangkit listrik tenaga air [12]. Gambar 2 adalah skema
sistem konversi energi dari energi potensial air menjadi energi
listrik yang terdapat pada unit instalasi pengolahan air minum
Tirta Meulaboh.
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Gambar 2. Skema sistem proses konversi energi air menjadi listrik

B. Permasalahan Mitra
Berdasarkan analisis situasi maka, permasalahan mitra
dinyatakan dalam Tabel 1.

Tabel 1: Permasalahan mitra

No. Permasalahan Uraian

1.  Kurangnya tingkat Belum adanya penjelasan untuk
penetahuan karyawan akan berbagai macam dan jenis
potensi sumber-sumber energi  sumber potensi energi terbarukan
yang dapat dimanfaatkan yang dapat dikelola menjadi
untuk mengektraksi energi  sumber  energi.  Kurangnya
aliran menjadi sumber energi  mendapatkan pengetahuan yang
melalui  sistem  konversi layak terkait teknologi turbin air
energi air. yang dapat diaplikasikan dengan

pemanfaatan  potensi  sumber
alam.

2. Masih minimnya kesadaran Belum adanya pelatihan ataupun
karyawan dan kepedulian  bimbingan dalam
dalam menjaga lingkungan mengoptimalkan potensi SDM,
kerja. Kuragnya Kkerjasama dan kerjasama untuk
untuk pengelolaan lingkungan  keberdayaan dalam satu tujuan
yang ada. bersama  akan pentingnya

menjaga lingungan kerja.

C. Tujuan Kegiatan

Secara umum Kkegiatan bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan dan kepedulian terhadap lingkungan pada
industri pengolahann air minum. Untuk serangkaian tujuan
yang ingin dicapai dalam kegiatan ini adalah memberikan
ketrampilan teknis dalam pengelolaan limbah buangan air dari
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hasil proses sendimentasi menjadi sumber energi alternatif
melalui transfer teknologi yang bernilai ekonomis dan ramah
lingkungan.

Il. METODOLOGI PELAKSANAAN

Kegiatan dilakukan dari bulan Maret hingga Juni 2022
bertempat di PDAM Tirta Meulaboh tepatnya pada Unit
Instalasi Pengolahan Air di Desa Lapang Kecamatan Johan
Pahlawan Kabupaten Aceh Barat dengan lokasi kegiatan
ditunjukkan dalam Gambar 3.

Gambar 3: Lokasi pengabdian

A. Khalayak Sasaran

Sasaran kegiatan bimbingan teknis ini adalah karyawan/staf
PDAM Tirta Meulaboh yang berjumlah 9 orang teridiri dari (6
orang operator, 2 orang teknisi dan 1 orang kasi produksi)
pada unit instalasi pengolahan air (IPA) Lapang, Aceh Barat.
B. Tahapan Kegiatan

Dalam pelaksanaannya kegiatan ini dilakukan melalui
beberapa metoda pendekatan yaitu dengan melakukan
pendampingan dan bimbingan dengan praktik langsung
dilapangan. Adapun pelaksanaan kegiatan terbagi atas tiga
tahapan, yaitu:

1. Tahap Persiapan

Agar pelaksanaan kegiatan menjadi lebih teratur dan
terarah, maka diperlukan persiapan semua hal baik yang
bersifat teknis maupun manajerial termasuk penjadwalan (time
schedule). Selain itu juga dilakukan koordinasi lapangan oleh
Tim. Sosialisasi program penerapan teknologi bagi
masyarakat di industri PDAM ini dilakukan dilokasi kegiatan
yaitu sesuai area yang telah disepakati. Kegiatan sosialisasi ini
dilakukan 2 (dua) kali kegiatan agar terdapat pemahaman dan
persamaan persepsi untuk tujuan kegiatan penerapan teknologi
ini. Sosialisasi yang pertama adalah bersifat non-formal
dengan pimpinan PDAM, selanjutnya adalah sosialisasi
dengan karyawan khusunya kepada para operator dan teknisi
di unit instalasi pengolahan air.

2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini kegiatan dilakukan dengan memberikan
materi terkait dengan penjelaskan lebih rinci tentang tujuan
dan manfaat teknologi serta memberikan penjelasan materi
pemeliharaan dan perbaikan serta melalui metode praktek
langsung di lapangan. Mitra yang telah diberikan teori
kemudian langsung melakukan praktek. Kegiatan ini akan
dibimbing oleh instruktur yang telah terlatih melaksanakan
perawatan turbin. Pelatihan ini diharapkan dapat dilakukan
secara komprehensif dan berkesinambungan guna memastikan
bahwa masyarakat mitra benar-benar paham dan menguasai
metode perawatan turbin secara mandiri.
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3. Tahap Monitoring Dan Evaluasi

Monitoring dilakukan secara intensif disetiap kegiatan
berlangsung. Hal ini dilakukan untuk memastikan agar
pelaksanaan kegiatan berjalan sesuai rencana, dan jika ada
kendala akan segera diselesaikan. Adapun rancangan evaluasi
memuat uraian bagaimana dan kapan evaluasi akan dilakukan,
kriteria, indikator pencapaian tujuan, dan tolok ukur yang
digunakan untuk menyatakan keberhasilan dari kegiatan yang
dilakukan. Memberikan bimbingan kepada mitra agar tetap
terus menerapkan perawatan turbin secara konsisten dan
memaksimalkan sumber aliran yang ada untuk meningkatkan
kepedulian pada lingkungan kerja, dengan begitu dapat
meningkatkan kinerja mitra dan mendukung program
pemerintah untuk peduli lingkungan.

Tahap evaluasi dilakukan dengan 2 (dua) cara:

1. Evaluasi terhadap tingkat pemahaman dan kemampuan
peserta, dan.

2. Evaluasi terhadap hasil proses untuk estimasi nilai
ekonomi dan dampak lingkungan dari penerapan teknologi.
Adapun nilai ekonomi dilakukan dengan menghitung nilai
energi yang di rinci sebagai berikut:

a. Metode Perhitungan Untuk Peluang Penghematan Energi
Nilai ekonomi dilakukan melalui studi lapangan/observasi

dan audit energi awal. Audit energi awal merupakan

pengumpulan data awal, tidak dengan instrumentasi yang
canggih, hanya menggunakan data yang tersedia. Dengan kata
lain audit energi awal adalah pengumpulan data; dimana,
bagaimana, berapa dan jenis energi apa yang dipergunakan
oleh suatu fasilitas. Data diperoleh dari catatan penggunaan
energi pada bulan-bulan atau tahun-tahun sebelumnya pada
instalasi dan/atau keseluruhan sistem kelengkapannya pada
unit instalasi pengolahan air PDAM Tirta Meulaboh. Secara
sederhana penghematan energi dapat dihitung berdasarkan
pengurangan antara energi proses dengan energi tersimpan

(potensial).

Eterpakai = Eproses - Etersimpan (2)

Dengan Ej,..s.s adalah banyaknya energi yang digunakan
dalam satu periode, sedangkan Eeysimpan @dalah energi yang
dapat dibangkitkan dalam sebuah proses itu sendiri dalam satu
periode.

b. Metode Perhitungan Emisi Karbon (CO:e)

Perhitungan emisi karbon (CO:) menggunakan metode
CDM (Clean Development Mechanism) (ACMO0002) dari
UNFCCC (United Nations Framework Convention on Climae
Change) [13;14]. Analisis melibatkan beberapa tahapan yaitu:
(a). Perhitungan baseline emisi dari pembangkitan PLN, (b).
Perhitungan emisi CO, yang dihasilkan turbin dengan asumsi
turbin menggunakan bahan bakar solar, dan (c). Perhitungan
reduksi emisi.

1. Perhitungan Baseline Emisi

Baseline emisi dihitung dengan persamaan:

BEy = EGraciityy X EFgriacmy ©))

Dengan BEy adalah baseline emisi CO, berdasarkan
produksi energi listrik setahun dan faktor emisi pada sistem
jaringan pembangkit (tCO2e), EGfaciityy adalah besarnya
energi listrik yang dihasilkan oleh pembangkit selama setahun
yang dikoneksikan dengan jaringan pembangkit (on grid)
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(MWh), EF 4riacmy adalah besarnya faktor emisi GRK sistem

interkoneksi Sumatera (tCO2e/MWh).

2. Perhitungan emisi CO, dari penggunaan bahan bakar solar
Perhitungan emis CO, dari penggunaan bahan bakar solar,

dihitung dengan persamaan:

PEgp, = (FC;y X p;) X 107% X COEF;,,  (4)

Dengan PEFF.y adalah emisi CO, dari pembakaran bahan
bakar solar (tCO.e), FCi.y adalah jumlah bahan bakar diesel
yang digunakan (liter), pi adalah densitas bahan bakar diesel
(kg/liter), COEFi.y adalah koefisien emisi CO, dari diesel
(tCO:/tonne diesel).

Koefisien emisi CO, COEFi.y dihitung dengan persamaan:

COEF,:_y = NCVl‘.y X 10_3 X EFCOZ,i,y (5)

Dengan NCVi.y adalah nilai kalor bersih diesel (GJ/kg) dan
EFC02,, adalah 55actor emisi (FE) CO, diesel (tCO,/GJ).
3. Perhitungan Reduksi Emisi

Reduksi emisi dihitung dengan persamaan:

ER, = BE, — PE, — L, (6)

Dengan ERy adalah besarnya pengurangan emisi (tCO2e),
BEy adalah baseline emisi (tCO2e), PEy adalah besarnya
emisi yang dihasilkan dari operasional pembangkit (tCO2e),
Ly adalah besarnya kebocoran (tCO2e).

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan bimbingan teknis peningkatan nilai
ekonomis dari manfaat air buangan melalui penerapan
teknologi untuk energi yang berwawasan lingkungan secara
garis besar mencakup beberapa kegiatan, antara lain adalah
keberhasilan  ketercapaian target materi yang telah
direncanakan, ketercapaian tujuan pendampingan dan
kemampuan peserta dalam penguasaan materi dan praktek.
Ketercapaian target penguasaan materi, semua peserta dapat
mengikuti seluruh tahapan proses pendampingan dari awal
hingga akhir dari kegiatan yang dirancang 100% terlaksana
dengan baik. Target penyampaian materi pendampingan juga
tercapai karena materi dapat disampaikan secara menyeluruh.
Dengan demikian, maka tujuan kegiatan bimbingan teknis
telah terpenuhi. Penguasaan kompetensi perserta dievaluasi
melalui praktek. Sebagian besar peserta (80%) telah
memahami dan mampu melakukan pekerjaan perbaikan,
mampu  menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi
kerusakan dan menyusun langkah pekerjaan perbaikan.

Gambar 5: Sosialisasi non-formal dengan pimpinan PDAM
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Selain itu peserta juga mampu mendefinisikan dan

merancang konsep pemanfaatan sumber energi terbarukan
untuk lokasi yang lain.

Gambar 6: Sosialisasi dan pembekalan

Gambar 7: Sosialisasi dan pembekalan

Gambar 9: Proses pemasangan turbin

C-55



Proceeding Seminar Nasional Politeknik Negeri Lhokseumawe

Gambar 12: Hasil instal turbin pada lokasi

Dengan bimbingan teknis yang dilaksanakan ini para
peserta mendapatkan pengetahuan bagaimana menjaga
kelestarian lingkungan tanpa merusak komponen yang ada,
selain  juga memotivasi peserta bagaimana cara
mengidentifikasi serta mencari solusi terhadap permasalahan
lingkungan yang dihadapi, menjalin kerjasama antar peserta.
Sehingga kemampuan tersebut para peserta sebagai pelaku
utama di perusahaan menjadi lebih termotivasi untuk terus
menjalankan pekerjaan dengan rasa nyaman Kkarena
lingkungan terjaga.

3.1 Perhitungan Potensi Energi Aliran Air

Untuk mengetahui besarnya penghematan energi di PDAM
Tirta Meulaboh sangat penting memperkirakan ketersediaan
debit aliran dan head yang ada pada lokasi dalam
menghasilkan tenaga potensial daya guna atau potensi air
yang dapat dimanfaatkan.

Secara teoritis potensi energi aliran air yang memiliki
tinggi jatuh air (Head) m, dengan kapasitas air (debit) m*/detik,
dapat dituliskan sebagai berikut:

B, = pgQh (7
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Dengan; p adalah densitas air, g adalah gaya gravitasi
(m%s), Q adalah debit air (m®/detik) dan h adalah tinggi jatuh
air (m).

3.2 Perhitungan Kapasitas Daya Teoritis (Py)

Besarnya kapasitas daya air pada suatu aliran air dalam
pipa buangan diunit instalasi pengolahan air PDAM Tirta
Meulaboh dengan parameter data perhitungan sebagai berikut:
1. Debit aliran 0,00134 m%detik sampai dengan 0,0047

m°/detik.
2. Efisiensi hidraulik diasumsikan adalah 0,85%.
3. Tinggi jatuh air (head) adalah 1 m sampai dengan 8 meter.

Maka, secara teori daya yang dapat dibangkitkan
berdasarkan potensi debit aliran 0,00134 m®/detik dengan
ketinggian 1 m, dengan persamaan 7 adalah:

P, =998 x 9,8 x 0,00134 x 1 x 0,85
P, = 11,14 Watt = 0,012 kW

Sehingga, daya teoritis rata-rata dari debit aliran dalam pipa
buangan di unit instalasi pengolahan air PDAM Tirta
Meulaboh dapat menghasilkan energi listrik sebesar:

=9,8x0,00244 x 4,5 % 0,85 x 998
= 91,28 Watt = 0,0913 kW

3.3 Estimasi Peluang Penghematan Energi
Estimasi peluang penghematan energi dihitung berdasarkan
data yang diperoleh dari pengujian ditunjukkan dalam Gambar
263 I
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Gambar 13: Grafik kapasitas daya turbin dalam waktu 1 (satu) bulan

Nilai penghematan energi secara sederhana dihitung
berdasarkan jumlah pemakaian dikurangi energi terbangkit
dari turbin yang diuji. Menggunakan golongan tarif terendah
dimana listrik hasil dari turbin diasumsikan akan digunakan
untuk penerangan pada kantor di Unit IPA PDAM Tirta
Meulaboh. Sehingga masuk dalam golongan RI/TR (0-450
VA). Dalam peritungan menggunakan kalkulator tarif dasar
listrk berdasarkan skema resmi terbaru yang telah dirilis oleh
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral Republik
Indonesia (ESDM). Dari perhitungan diperoleh bahwa besaran
biaya tarif litrik dan persentase penghematan energi
berdasarkan hasil perhitungan ditunjukkan dalam Gambar 14
dan 15.
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Gambar 14: Grafik estimasi tarif listrik terhadap daya dalam satu bulan
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Gambar 15: Persentase penghematan energi dalam periode waktu satu bulan

3.4 Estimasi Penurunan Emisi Karbon (CO,e)

Emisi CO, dari turbin dengan asumsi menggunakan bahan
bakar fosil (solar), dengan nilai p; (densitas) rata-rata untuk
solar adalah 0,848 kg/liter (bppt.go.id), dan koefisien emisi
CO, dari bahan bakar diesel 0,89 (ESDM, 2018). Dengan
persamaan 4 dan 5, hasil estimasi ditunjukkan pada Gambar
16.
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Gambar 16: Perbandingan estimasi emisi karbon (CO2e) terhadap komsumsi
bahan bakar (solar)

Dari gambar 16 terlihat bahwa hasil estimasi emisi karbon
terhadap konsumsi bahan bakar dalam penerapan turbin
memiliki perbedaaan dan tingkat emisi karbon. Perhitungan
baseline emisi CO, dari pembangkit (PLN) menggunakan
faktor emisi CO, pada jaringan interkoneksi Sumatera sebesar
0,805 tCO.e/MW (KESDM-d2017). Hasil perhitungan

Vol.6 No.1 November 2022 | ISSN: 2598-3954

baseline emisi (Bey) yang menggunakan persamaan (6) adalah
sebesar 12693,64 tCO.e.
3.5 Estimasi Nilai Reduksi Emisi Karbon CO,

Nilai reduksi emisi CO, dihitung dengan mengurangkan
antara emisi CO, yang dihasilkan dengan nilai baseline,
dengan kebocoran emisi diasumsikan nol (persamaan 6). Hasil
estimasi nilai reduksi emisi karbon ditunjukkan dalam gambar
17.
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Gambar 17: Grafik hubungan emisi karbon terhadap nilai reduksi emisi
karbon CO,e

Gambar 17 menunjukkan nilai emisi karbon yang dapat
direduksi menggunakan turbin. Dari hasil perhitungan reduksi
emisi CO, rata-rata adalah sebesar 824,456 tCO.,e. Hasil
perhitungan ini menunjukkan bahwa dengan kapasitas
pembangkit dari turbin sebesar 0,033 MW setidaknya telah
mampu mereduksi emisi CO, sebesar 0,04% dari baseline.

IV. KESIMPULAN

Peserta bimbingan teknis memiliki motivasi yang cukup
baik dalam mengikuti seluruh materi yang disampaikan, hal
ini selain peserta memiliki pemahaman lebih dari sistem yang
dipelajari, juga materi yang disampaikan menarik karena topik
permasalahan merupakan hal baru bagi mereka. Lebih dari 80%
perserta telah mampu melakukan pekerjaan perawatan dan
perbaikan turbin. Selain itu dengan bimbingan teknis yang
telah diperoleh, peserta memiliki pemahaman dalam
kepedulian terhadap lingkungan kerja, hal ini dapat dilihat
dari tingkat antusiasme peserta dalam mengikuti bimbingan
yang diberikan dan dari hasil pendampingan mengenai untuk
estimasi nilai ekonomi yang bisa dikalkulasikan dan dari
penerapan teknologi turbin air untuk meminimalisir tingkat
emisi karbon dengan tanpa merusak komponen yang ada.

Dengan demikian pilihan energi terbarukan untuk sumber
energi adalah langkah tepat guna mengurangi dampak
lingkungan, kerentanan energi, dan berkontribusi dalam
peningkatan ekonomi. Signifikansi peluang untuk peningkatan
sumber daya manusia melalui bimbingan teknis dalam
pengelolaan sumber energi terbarukan melalui penggunaan
teknologi  hijau  (Green  Technology) perlu terus
dimasyarakatkan. Karenanya kegiatan ini membantu
memberikan pemahaman dalam transfer teknologi, untuk
sumber energi terbarukan dan untuk berkontribusi dalam
program disversifkasi energi dan konservasi energi untuk
penggunaan produk bersih. Selain itu, nilai manfaat teknologi
dari aspek energi untuk nilai ekonomi dan lingkungan juga
menjadi perhatian dalam kegiatan.
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